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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Agar dapat memberikan gambaran yang cukup jelasyemai prosedur
penelitian yang dilakukan, maka pada bab ini dkaraimengenai : (A) Definisi
Operasional, (B) Populasi dan Sampel, (C) Metode @eknik Pengumpulan

Data, dan (D) Teknik Analisis Data.

A. Definisi Operasional

Sebagai upaya untuk memfokuskan penelitian dan hiedgrkan
munculnya kesimpangsiuran dalam memahami judulpskrini, diperlukan
adanya rumusan definisi operasional yang jelad\Natir (1999:152) menyatakan
pengertian definisi operasional sebagai berikut :

“Definisi operasional adalah suatu definisi yangedikan kepada suatu

variabel atau konstrak dengan cara memberikan adtau

menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikaru syaerasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabeétgu.”

Berdasarkan judul yang peneliti ambil yaitu Penbakkreditasi Sekolah
terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Meatengertama di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandung, maka kieriini merupakan
definisi istilah untuk masing-masing variabel :

1. Akreditas sekolah

“Akreditasi Sekolah adalah suatu kegiatan pemilak&layakan suatu

sekolah berdasarkan kriteria yang telah ditetagla@ndilakukan oleh BAS yang
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hasilnya diwujudkan dalam bentuk peringkat kelaydkéPeraturan Daerah kota

Bandung No. 564 tahun 2005)

Sesuai dengan yang dijelaskan dalam Peraturan IDketa Bandung No.

564 tahun 2005 tersebut, Akreditasi Sekolah yangakisud dalam peneltian ini

adalah sebuah peringkat suatu sekolah berdasadtagakan penyelenggaraan

pendidikan.

Indikator akreditasi sekolah yang akan diteliti imedi : (1) Kurikulum

dan Proses Pembelajaran, (2) Administrasi dan Mamap Sekolah, (3)

Organisasi dan kelembagaan sekolah, (4) Saran®@aarana, (5) Ketenagaan,

(6) Pembiayaan, (7) Peserta didik, (8) Peran seaisyarakat, dan (9) Lingkungan

dan Budaya SekolamBiku Pedoman Akreditasi Sekolah)

Penjabaran variabel X (Akreditasi Sekolah) ini asacringkas dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Penjabaran Variabel Akreditasi Sekolah
(Variabe X)
VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR
Akreditasi 1. Kurikulum dan Proses Pembelajaran. Relaksanaan Kurikulum
Sekolah . Perencanaan PBM

. Pelaksanaan PBM
. Evaluasi PBM

2. Administrasi dan Manajemen Sekol

lah

. Perencanaan sekolah
. Implementasi

manajemen sekolah

. Kepemimpinan sekolah
. Supervisi / Pengawasa
. Ketatalaksanaan sekolz

—

ah

3. Organisasi dan Kelembagaan Seko

ah

Struktur organisas
sekolah

. Regulasi Sekolah
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4. Sarana dan Prasarana Ketersediaan dan
kesiapan sarana
prasarana pendidikan.

2. Pemanfaatan sarana
prasarana pendidikan.

5. Ketenagaan 1Tenaga pendidik

2. Tenaga
kependidikan/tenaga
penunjang

6. Pembiayaan 1 Perencanaan biaya

2. Pengalokasian biaya

3. Pertanggung jawaban
biaya.

7. Peserta Didik 1.Penerimaan siswa

2. Pembinaan dan
pengembangan siswa

3. Keluaran

8. Peran serta masyarakat RPeran serta stakeholder/

masyarakat umum

Peran serta orangtua

Peran  serta komite

sekolah/ dewan

pendidikan

9. Lingkungan dan Budaya Sekolah Konteks sekolah

2. budaya mutu

wnN

2. Peningkatan mutu pendidikan
Dalam penelitian ini peneliti ingin  membatasi pehkatan mutu
pendidikan dalam skala mikro yaitu pada sekolab atduan pendidikan. Dalam
pandangan Zamroni ( 2007 : 2 ) dikatakan bahwa:
“Peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses giategnatis yang terus
menerus meningkatkan kualitas proses belajar mandan faktor-faktor
yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar mietgaget sekolah
dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkaweébgang dimaksud

dengan peningkatan mutu pendidikan dalam penelinarupaya peningkatan

performa sekolah dalam mencapai tujuannya.
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peningkatan mutu pendidikan yang akanelitiit seperti

dinyatakan dalam Bab Il meliputi : (1) Mutu pembatan, (2) Mutu Lulusan, (3)

Mutu Guru, (4) Mutu Fasilitas Belajar, (5) Perubal@itra/ Image.

Penjabaran variabel ini secara ringkas terdapat fadxtl dibawah ini :

Tabel 3.2
Penjabaran Variabel Peningkatan Mutu Pendidikan
(Variabd Y)
VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR

Peningkatan
Mutu Pendidikan

1. Mutu Pembelajaran.

14

SR

N

1PBM yang menyenangkan
Interaksi dan komunikasi
aktif guru dan siswa
Pengelolaan kelas
Sikap profesional guru
Variasi metode mengajar
Ketersedian fasilitas
penunjang PBM
Sumber belajar yang tepat

2. Mutu Lulusan

. Pengetahuan/ Akademik
Keterampilan/ Vokasional

3. Mutu Guru

. Kompetensi profesional

Kompetensi pedagogi
Kompetensi social
Kompetensi kepribadian

4. Mutu Fasilitas Belajar

1 Perspektif kualitas-kuantitas

Aksesibilitas

5. Perubahan Citra dan Image

Pusat Pembelajara
(Learning Center)
Komunitas Pembelajara
(Learning Society)

Agen Perubahan (Agent
Change)

Pewarisan Budaya (Cultu
Heritage)

Pelayan Masyarakat (Publ
Service)

in

[©

ic
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3. Pengaruh

Winardi (1990:39) menyatakan bahwa : “Pengaruh pekan suatu
keterkaitan antara suatu hal dengan yang lainngangga salah satu hal yang
dipengaruhi oleh hal yang lain, baik yang sifatpgsitif atau negatif atau kuat

maupun lemah”.

B. Populasi dan Sampel Penélitian
1. Populasi penédlitian

Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjalashe karakteristik
tertentu yang akan diteliti. Sugiyono (1997: 59)nystakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; kbgeibyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Arikunto (20028) menyatakan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Pendapat lain dikemukakan oleh Nazir (1999: 328pyaenyatakan bahwa
populasi adalah kumpulan dari individu dengan kaslidengan ciri-ciri yang
ditetapkan. Sementara itu Siswojo (1987: 63) daldarma (2007 : 93)
menyatakan bahwa populasi adalah sejumlah kasug mpa@amenuhi seperangkat
kriteria yang ditentukan peneliti.

Pendapat lain mengenai populasi menurut SanapaadalF(1982:324)
adalah: “Sekelompok individu tertentu yang mempungatu atau lebih

karakteristik umum yang menjadi pusat perhatianefi@npopulasi bisa semua
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individu yang mempunyai pola kelakuan tertentu atabagian dari kelompok
itu”.

Sementara itu pendapat lain dikemukakan oleh NardjaBa (1992:5)
bahwa populasi adalah “Totalitas semua nilai yanqgkin hasil menghitung
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatifri dearakteristik tertentu
mengenai sekumpulan yang lengkap dan jelas yamgy digelajari”.

Bertolak dari beberapa pengertian diatas, makandataenentukan
populasi penelitian harus sesuai dengan permaselarey akan diteliti. Hal ini
dilakukan agar terjadi kesesuaian antara masalajjadeobjek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalakdlah Menengah
Pertama Negeri dan Swasta Kota Bandung yang teliggsetahun 2006 dengan
tahun penerbitan hasil akreditasi tahun 2007, dejuril6 Sekolah Menengah
Pertama. Dalam penelitian ini Sekolah MenengahaR&rt Luar Biasa tidak
dijadikan populasi. Tabel-tabel di bawah ini mengbgarkan pemetaan Sekolah
Menengah Pertama di Kota Bandung yang terakred@asin 2006 berdasarkan
pengelompokan status sekolah, peringkat akredidasi, sebaran wilayah. Data
diambil dari Badan Akreditasi Sekolah Kota Banddag terlampir.

Tabe 3.3

Rekapitulas Sekolah Menengah Pertama
Terakreditasi Tahun 2006 Ber dasar kan Status Sekolah

Sekolah M enengah Pertama
Negeri Swasta

Tahun Akreditas

2006 29 87

Jumlah 116
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Tabel 3.4
Rekapitulas Sekolah Menengah Pertama
Terakreditas Tahun 2006 Berdasarkan Peringkat Akreditas

Tahun Tahun Penerbitan Peringkat Akreditasi
Akreditas Hasil Akreditasi A B C
2006 2007 83 32 1
Jumlah 116

Tabel 3. 4 menggambarkan jumlah Sekolah MenengatarRa yang
terakreditasi tahun 2006 berdasarkan peringkatddkee. Berdasarkan tabel
tersebut didapatkan sebanya 83 sekolah terakredit82 sekolah terakreditasi B
dan 1 sekolah terakreditasi C. Sedangkan tabel BheBggambarkan jumlah
sekolah menengah pertama yang dikelompokan ke dpknngkat akreditasi
sekolah dan status sekolah.

Tabe 3.5

Rekapitulas Sekolah Menengah Pertama Terakreditas Tahun 2006
Berdasarkan Status Sekolah dan Peringkat Akreditas

Status Sekolah Peringkat Akreditasi Sekolah
A B C
Negeri 29 - -
Swasta 54 32 1
Jumlah 83 32 1
Total Jumlah 116

2. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasgyakan dijadikan
sebagai sumber data dan dianggap memiliki atau kikWwarakteristik populasi.
Nazir (1999: 325) menyatakan bahwa sebuah samptdratlagian dari populasi.

Menurut Sugiyono (2001: 57) sampel adalah sebaglan jumlah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengenti yang hampir sama
dikemukakan oleh Arikunto (2002: 109) yang menyatakahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Hal yang harus diperhatikan dalam pengambilan shatgaah sejauh mana
sampel yang diteliti mewakili populasi. ArikuntodO@2: 111) menyatakan:

“Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikrapa sehingga

diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar daphirgsi sebagai contoh,

atau dapat menggambarkan populasi yang sebendepgan istilah lain,
sampel harus representatif.”

Penentuan berapa jumlah sampel yang akan diambiipakan hal pertama
yang harus dilakukan oleh peneliti. Banyak para ydnhg memberikan pendapat
dan rumus untuk menentukan berapa jumlah sampel hanus diambil dari
sejumlah populasi tertentu.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianai@lah teknilkiNon
propotionate Stratified Random Sampling dengan anggapan bahwa adanya
sekolah yang secara tidak proporsional dalam jundigédikan sampel yaitu
sekolah dengan akreditasi C yang berjumlah satlaekHal ini didasarkan pada
pendapat Akdon (2005:101), Nonproporsionate stratified random sampling
ilalah pengambilan sampel dari anggota populasiraem@ak dan berstrata tetap
sebagian ada yang kurang proporsional pembagiannya........

Langkah pertama dalam teknik pengambilan sampelgatenumlah

populasi diketahui yaitu menggunakan rumus yangrdikkakan oleh Rakhmat

yang dikutip Akdon dan Sahlan (2005:107) sebagakbe
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Dimana :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d? = presisi yang ditetapkan

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak litagukkan ke dalam
rumus di atas dengan tingkat presisi yang ditetapabesar = 10%, maka
menghasilkan nilai 54 (pembulatan) sampel sepeatigydijabarkan sebagai
berikut :

L. 116 _ 116
116(00)% +1 216

n =53,7

n =54

Teknik pengambilan secaranon proporsional random sampling
menggunakan rumus dari Sugiyono yang dikutip ol&dok dan Sahlan (2005 :
108) sebagai berikut :

N
" N

Dimana:
n,= jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
N, = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya
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Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungigsaampel sekolah

seperti terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabe 3.6
Penyebaran Sampel Pendlitian Sekolah M enengah Pertama
Tahun Tahun Penerbitan Peringkat Akreditasi
Akreditasi Hasil Akreditas A B C
2006 2007 38 15 1
Jumlah 54

Untuk menghasilkan suatu jumlah sampel yang reptasf, maka
diperlukan suatu perhitungan guna penentuan samgetlitian yang sesuai.
Tabel 3. 7 dibawah ini menggambarkan perhitungampsh yang kemudian

digunakan sebagai acuan menyebarkan alat penguai@upenelitian.

Tabel 3.7
Perhitungan Proporsi Sampel Penelitian Berdasar Status Sekolah
Sekolah Menengah | Jumlah . Sampel
A Pertama sekolah | TTOPOS | (Gipulatkan)
1. | Negeri 29 £x54 14
11€
2. | Swasta 87 87 54 40
11€
Jumlah 345 54

Dari tabel 3. 7 tersebut dihasilkan 14 Sekolah Migal Pertama Negeri
dan sebanyak 40 Sekolah Menengah Pertama Swaatiikdi) sampel dalam
penelitian ini. Jumlah keseluruhan sesuai denganggeaan rumusnon

proportionate stratified random sampling di atas sebanyak 54 sekolah. Untuk
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lebih jelas melihat mengenai penyebaran sampellipang dipaparkan dalam

tebel 3.8 penyebaran sampel berdasarkan statusiseia.

Tabel 3.8
Penyebaran Sampel Penelitian Sekolah M enengah Pertama
Negeri dan Swasta

Status Sekolah Peringkat Akreditasi Sekolah
A B C
Negeri 14 - -
Swasta 24 15 1
Jumlah 38 15 1
Total Jumlah 54

Dikarenakan jumlah tidak seimbangnya jumlah sektdahkreditasi yang
dijadikan sampel maka penentuan sampel peneliigammbarkan dalam tabel 3.

9.

Tabel 3.9
Penyebaran Sampel Penelitian Berdasarkan Wilayah Pinggiran,
Tengah dan Pusat Kota

Peringkat Akreditasi
Status Sekolah A B C Jumlah
Pst | Tg | Pg |Pst| Tg | Pg | Pst| Tg | Pg
Negeri 4 5 5 - - - - - - 14
Swasta 8 8 8 5 5 5 - - 1 40
Jumlah 54

Ket : Pst =Pusat Kota; Tg =Tengah Kota; Pg=Pinggiran Kota

Berdasarkan tabel-tabel di atas telah ditentukdiwhasampel penelitian

yaitu sekolah dengan akreditasi A, B dan C secarttut-turut berjumlah 38, 15

dan 1 sekolah. Berikut ini merupakan Sekolah Meakrigertama yang dijadikan

sampel dalam penelitian ini adalah :
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Sekolah M enengah Pertama Sampel Pendlitian
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No Nama Sekolah Peringkat Akreditas
1 SMP N 10 BANDUNG A
2 SMP PASUNDAN 9 B
3 SMP ADVENT CIMINDI B
4 SMP N 40 BANDUNG A
5 SMP ANGKASA A
6 SMP YPKKP B
7 SMP REHOBOTH A
8 SMP PASUNDAN 12 B
9 SMP SWADAYA 2 B
10 SMP PASUNDAN 1 A
11 SMP N 26 BANDUNG A
12 SMP WARINGIN A
13 SMP ASSALLAM A
14 SMP DEWI SARTIKA B
15 SMP N 23 BANDUNG A
16 SMP PASUNDAN 6 A
17 SMP KARTIKA SILIWANGI 1 B
18 SMP PASUNDAN 4 A
19 SMP N 25 BANDUNG A
20 SMP PGRI 4 CIMINDI C
21 SMP MUTIARA 4 A
22 SMP SEBELAS MARET B
23 SMP GANESHA B
24 SMP NUSANTARA B
25 SMP BINA BHAKTI 2 A
26 SMP PASUNDAN 2 A
27 SMP BINA BHAKTI 1 A
28 SMP KARTIKA SILIWANGI 2 A
29 SMP WIYATA MANDALA B
30 SMP BPP A
31 SMP N 43 BANDUNG A
32 SMP N 22 BANDUNG A
33 SMP YOS SUDARSO A
34 SMP N 32 BANDUNG A
35 SMP PAHLAWAN TOHA A
36 SMP MUHAMADIYAH 8 A
37 SMP PANDU A
38 SMP PASUNDAN 7 A
39 SMP N 21 BANDUNG A
40 SMP N 36 BANDUNG A
41 SMP N 20 BANDUNG A
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42 SMP N 39 BANDUNG

43 SMP PGRI 1

44 SMP TAMAN SISWA

45 SMP BPK PENABUR HOLIS
46 SMP DARUL HIKAM

47 SMP N 27 BANDUNG

48 SMPK KALAM KUDUS

49 SMP PASUNDAN 5

50 SMP N 9 BANDUNG

51 SMP KEMALA BHAYANGKARI
52 SMP PASUNDAN 8

53 SMP COKRO AMINOTO

54 SMP PASUNDAN 10

mwm>>m>>>>>>>

C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode pendlitian
Metode penelitian adalah upaya untuk mencari kafaensecara ilmiah
yang didasarkan pada data yang sesuai dan dapattatiggungjawabkan
kebenarannya, dan juga sebagai cara utama yangatt@ou untuk mencapai
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Mengeraiihi Winarno Surakhmad
(1994:131) mengemukakan :
“Metode merupakan cara utama yang dipergunakarkumé&ncapai tujuan
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengampergunakan
teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama ituedjpnakan setelah
penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau ri daujuan
penyelididikan serta situasi penyelidikan”.
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujpanelitian secara
efektif dan efisien. Izaak Latunussa (1988:1) memgekan bahwa: “Metode

adalah bekerja, untuk dapat memahami objek yamgjtdit Sedangkan menurut

Mohammad Ali (1987:21) mengemukakan bahwa: “Metpéaelitian sebagai
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suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau meka@cauatu permasalahan
yang dihadapi, pada dasarnya merupakan ilmiahSatentific Method”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptéiatu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan mengealk¢kht gejala atau
pertanyaan mengenai apa itu, atau mendeskripsarignapa itu. Winarno
Surakhmad (1985:139) mengemukakan bahwa:

“Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan ateds yang ada pada

masa sekarang. Pelaksanaan metode deskriptiftedadtas hanya sampai

pada pengumpulan data dan penyusunan data, te¢diputhanalisis data
dan interpretasi tentang arti data tersebut”.

Penggunaan metode deskriptif dengan pendekatan titatiéndalam
penelitian dilengkapi dengan studi kepustakaan.aRaran studi kepustakaan ini
memungkinkan diperolehnya hal-hal yang relevan dengasalah yang diteliti,
selain itu pula hal ini memungkinkan peneliti untdkbih menyelami
permasalahan yang diteliti. Melihat pentingnya skapustakaan ini didudukung
oleh pendapat Winarno Surakhmad (1992:63) bahwa :

“Penyelidikan  bibliografis tidak dapat diabaikanebab disinilah

penyelidik berusaha menemukan berbagai keterangamgenai segala

sesuatu yang relevan dengan masalahnya, yakni yang dipakainya,
pendapat para ahli mengenai aspek itu, penyelidikag sedang berjalan,
atau masalah-masalah yang disarankan oleh pata ahli

Dengan demikian metode yang digunakan dalam pemelibi adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif uklihig dengan studi

kepustakaan (bibliografis), sehingga hasilnya akiabih sesuai dengan

permasalahan dan tujuan penelitian yang diharapkan.
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2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan sebagai ¢an alat yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi atau keggianmengenai subjek
penelitian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 8ngiy(1992:7) bahwa :
“teknik pengumpulan data adalah cara-cara yangngisd dan alat-alat yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanyAtiapun teknik
pengumpulan data ini melalui beberapa tahapan aielip
a. Menentukan Alat pengumpulan data

Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalanelgem hendaknya
relevan dengan mempertimbangkan segi kepraktisaieresi dan keandalan alat
tersebut. Adapun alat atau instrumen yang digundikdam penelitian ini adalah
kuesioner atau lebih dikenal dengan angket.

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yarakdlan dengan cara
memberikan atau mengajukan sejumlah pertanyaanraseestulis terhadap
responden. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyp03:162), “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangale cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisadkegesponden untuk
dijawabnya”.

Dalam angket tertutup jawaban sudah disediakannggai responden
tinggal memilih jawaban dengan memberikan tactdmlist (\) pada kolom yang
telah disediakan untuk masing-masing variabel dgdanelitian ini, yaitu variabel

X (Akreditasi Sekolah) dan variabel Y (Peningkakéutu Pendidikan)
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Ada beberapa alasan mengapa peneliti menggunakgketatertutup
dalam penelitian ini, yaitu :

1) Adanya efisiensi dari segi tenaga, biaya, dan wakialam

pengumpulan data.

2) Memberikan kemudahan pada responden dalam memigakaban

pada alteratif jawaban yang telah disediakan.

3) Responden akan lebih bebas dan leluasa dalam mi&arbgwaban.

4) Memudahkan peneliti dalam menganalisis jawabangawgang telah

diberikan oleh responden.

Adapun keuntungan lain yang diperoleh apabila pempguan data dalam
penelitian menggunakan angket, seperti yang dipigia oleh Subharsimi
Arikunto (1996:140) diantaranya :

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatangangianasing,

dan menurut waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga respoden bebas jajurtidak malu-

malu menjawab.

Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respddeat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

b. Menyusun alat pengumpul data

Setelah menentukan alat pengumpulan data, mak&dhangelanjutnya
adalah menyusun alat pengumpulan data agar vald rdiabel. Untuk itu
prosedur yang harus dilakukan adalah sebagai lheriku

1) Menentukan variabel-variabel yang akan diteliti,itiyavariabel X

(Akreditasi Sekolah) dan variabel Y (PeningkatartiMi@endidikan).



2)

3)

4)

5)
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Menentukan indikator dari masing-masing variabeftsdabut dan
mengidentifikasikan sub indikatornya, vyaitu dimaneariabel X
(Akreditasi Sekolah) dan variabel Y (PeningkatantiM&®endidikan)
dengan beberapa indikator seperti yang telah dikabuwalam bagian
sebelumnya.

Menyusun Kisi-kisi angket

Menyusun pernyataan dari masing-masing variabeértdis dengan
alternatif jawabannya.

Menetukan kriteria penskoran untuk setiap altefngiwvaban vyaitu
dengan menggunakan skala sikap yang berbentuk &Hiadd, artinya
skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendage persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atalag®ysial. Setiap

pernyataan mempunyai kriteria jawaban dengan peambskor 1, 2, 3,

4, dan 5 yaitu :
Tabel 3. 11
SkalaLikert
Alternatif Jawaban Alternatif Jawaban
Variabe X Bobot Variabd Y
Selalu 5 Selalu
Sering 4 Sering
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang
Jarang 2 Jarang
Tidak pernah 1 Tidak pernah
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c. Tahap Uji Coba Angket
1). Uji Validitas Instrumen

Keberhasilan suatu penulisan sangat bergantungd&ejpstrumen yang
digunakan, sebab data-data yang diperlukan untukguajiehipotesis penelitian
diperoleh melalui instrumen. Sebelum Kkegiatan pemmuUan data yang
sebenarnya dilakukan, terlebih dahulu angket y&am @igunakan diuji dengan
responden yang mempunyai karakteristik sama demggponden yang telah
ditetapkan dalam pengumpulan data penelitian yasyrgguhnya. Sanapiah
Faisal (1982 : 189) mengemukakan pentingnya dilakukji coba sebagai
berikut:

“Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungelshrkan untuk

penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakamdakengumpulan

data sebenarnya). Sebelum pemakaian yang sesunygguangatiah
mutlak diperlukan uji coba terhadap isi maupun bahengket yang telah
disusun”.

Penulis melaksanakan uji coba angket terhadap k0l&e Menengah
Pertama di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandiigilihnya lembaga ini
sebagai lokasi dalam pengujian angket, dikarenakemiliki karakteristik yang
sama dengan responden yang sebenarnya. Setelatiugiataba terkumpul maka
selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliab#it@strumen.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukank#@ihdgcesahihan atau
kevalidan suatu instrumen. Uji validitas terhadagket, dimaksudkan sebagai

upaya untuk mengetahui apakah angket yang telahsudis tepat untuk

dipergunakan sebagai alat pengumpul data atau tidak
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Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setitgm, yaitu dengan
mengkorelasikan skor item instrumen dengan rumwssBe Product Moment.
rumus yang digunakan dalam pengujian validitasrunsén ini adalah sebagai

berikut :

N XY) - (Z X).(ZY)

r.hitung

T x-exhryi-en

(Akdon dan Sahlan, 2005:144)

Dimana :

rhiung = Koefisien Korelasi

> X =Jumlah Skor item

>y = Jumlah Skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan Uiji-t dengan rumus:

thitung =
Dimana:

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden
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Distribusi  (Tabel t) untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan: Jika t hiturgt tabel berarti valid, sebaliknya jika t hiturg
tabel berarti tidak valid.

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @dsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabel 3. 12

Pedoman Untuk Memberikan Interpretas
Terhadap Koefisien Korelas

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN
0,800 — 1,000 Sangat Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,400 - 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)

Sumber: Akdon dan Sahlan (2005:144)

Berdasarkan hasil penghitungan uji coba angket alengenggunakan
rumus di atas (terlampir), maka diperoleh validitap item untuk kedua variabel,
diantaranya :

a). Validitas Variabel X (akreditasi sekolah)
Dengan menggunakan rumus yang sama, dari 26 htgim angket untuk
variabel X diperoleh hasil bahwa empat item dinkatatidak valid dan

sisanya dinyatakan valid, hasilnya dapat dilihdiagai berikut :

Tabd 3. 13
Rekapitulasi Uji Validitas Variabel X
No r hitung t hitung t tabel Keterangan
1. 0,2548 0,7452 1,86 Tidak Valid
2. 0,801 3,788 1,86 Valid
3. 0,702 2,79 1,86 Valid
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4 0,255 0,745 1,86 Tidak Valid
5. 0,164 0,471 1,86 Tidak Valid
6. 0,582 2,023 1,86 Valid
7 0,838 4,35 1,86 Valid
8. 0,774 3,461 1,86 Valid
9. 0,086 0,244 1,86 Tidak Valid
10. 0,746 3,164 1,86 Valid
11. 0,799 3,761 1,86 Valid
12. 0,753 3,235 1,86 Valid
13. 0,835 4,293 1,86 Valid
14. 0,598 2,112 1,86 Valid
15. 0,745 3,16 1,86 Valid
16. 0,768 3,393 1,86 Valid
17. 0,862 4,811 1,86 Valid
18. 0,685 2,656 1,86 Valid
19. 0,746 3,164 1,86 Valid
20. 0,843 4,427 1,86 Valid
21. 0,595 2,096 1,86 Valid
22. 0,768 3,393 1,86 Valid
23. 0,779 3,511 1,86 Valid
24. 0,800 3,775 1,86 Valid
25. 0,925 6,87 1,86 Valid
26. 0,909 6,164 1,86 Valid

Validitas Variabel Y (Mutu Pendidikan)
Dengan menggunakan rumus yang sama, dari 20 btegn angket untuk
variabel Y diperoleh hasil bahwa 2 item dinyatakialak valid dan sisanya

dinyatakan valid, hasilnya dapat dilihat sebagakieé:

Tabe 3. 14
Rekapitulasi Uji Validitas Variabel Y

No r hitung t hitung t tabel Keterangan
1. 0,819 4,051 1,86 Valid
2. 0,906 7,836 1,86 Valid
3. 0,796 3,731 1,86 Valid
4. 0,791 3,668 1,86 Valid
5. 0,899 5,834 1,86 Valid
6. 0,432 1,356 1,86 Tidak Valid
7. 0,846 4,493 1,86 Valid
8. 0,901 5,881 1,86 Valid
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9. 0,876 5,143 1,86 Valid
10. 0,92 6,642 1,86 Valid
11. 0,375 1,144 1,86 Tidak Valid
12. 0,890 5,533 1,86 Valid
13. 0,836 5,144 1,86 Valid
14. 0,94 7,789 1,86 Valid
15. 0,796 3,731 1,86 Valid
16. 0,949 8,536 1,86 Valid
17. 0,8763 5,144 1,86 Valid
18. 0,946 8,333 1,86 Valid
19. 0,94 7,89 1,86 Valid
20. 0,92 6,642 1,86 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas kedua item terdapatem dari kedua
variabel yang dinyatakan tidak valid. Seperti diakan Akdon dan Sahlan (2005
: 147) bahwa item yang dinyatakan tidak valid dalgénti atau dihilangkan.

2). Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahmstirumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptal Karena instrumen itu
sudah dianggap baik. Instrumen yang baik tidak akensifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawatestentu. Reliabel
artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan gghiheberapa kali diulang pun
hasilnya akan tetap sama (konstan).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe belah dua
(Spilt Half Method). Dengan belahan pertama merupakan item bernomgit gan
dan belahan kedua merupakan item bernomor genamudian data yang

terkumpul diolah dengan menggunakan Rumus SpeaBnmaymn berikut :
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Akdon dan Sahlan (2005:148)
Keterangan :

r, = Koefisien realibilitas internal seluruh item
r, = Korelasi Product Moment antara belahan (gaailap) atau (awal-
akhir).

Untuk mencari r; tersebut dihitung terlebih dahulu, dengan

menggunakan rumus Product Moment dalam Akdon darna®a(2005:149),

berikut ini :

o N 2 XY-(Z X))
T INIXZ-(ZX2INZY2-(ZY?)]

Setelah melakukan penghitungan untuk mencari réébilitas dengan

rumus diatas (terlampir), selanjutnya kita bandargkmiung dengan fae. pada
tingkat kepercayaan 95% dengan dk = n — 2. Jikad > rtaner Maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor item gamigan item genap sehingga
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut relialed. Qiwng < rtape- Maka tidak
ada perbedaan yang signifikan antara skor itemlgherjgan item genap sehingga
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut tidaklrelia

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), relitdslalat pengumpul data

dari masing-masing variabel dapat dilihat padaltabekut ini :
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Tabd 3.15
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas I nstrumen
Angket Fhitung Fibet - Kesimpulan
(95%)(dk=n-2 = 8)-
Variabel X .
(Akreditasi Sekolah) 0,97352 0,63 Reliabel
Variabel Y
(Peningkatan Mutu 0,99996 0,63 Reliabel
Pendidikan)

d. Tahap Penyebaran angket

Setelah angket diujicobakan dan hasil uji coba englenunjukan bahwa
instrumen tersebut telah memenuhi kriteria valgidan reliabilitas, maka
langkah berikutnya adalah melaksanakan penyebagketuntuk mendapatkan
data yang diinginkan. Angket yang disebarkan sedelagan jumlah sampel yang
telah ditentukan, dalam penelitian ini jumlah saimpe adalah sebanyak 54

sekolah.

D. Teknik Pengolahan Data

Mengolah data adalah suatu langkah yang sanganhgeatfdlam kegiatan
penelitian. Langkah ini dilakukan agar data yanghtéerkumpul mempunyai arti
dan dapat ditarik kesimpulan sebagai suatu jawatsn permasalahan yang
diteliti. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wingmwakhmad (1994 : 109)
sebagai berikut : “Mengolah data adalah usaha kangrit yang membuat data
itu “berbicara”, sebab betapapun besarnya jumlahtoginya nilai data yang

terkumpul (sebagai fase pelaksanaan pengumpulaji.dat
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Dengan majunya ilmu dan teknologi di dunia pengatatata penelitian
dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi kompateipa pengolahan data
statistik dengan menggunakan SPSS. SPSS merupak@gram aplikasi
komputer yang memadukan semua rumus statistikaalkeendsebuah perangkat
lunak. Penggunaaan SPSS pada dasarnya sama pepggunaan rumus statistik
secara manual. Penggunaan SPSS sama artinya makggumnmus yang sama
dengan rumus statistik manual.

Apabila tidak menggunakan program SPSS maka lanigkejkah
pengolahan data yang digunakan dalam penelitisadi@iah sebagai berikut :

1. Seleks angket perhitungan dengan Weighted Means Score (WM S)

Perhitungan teknik ini dimaksudkan untuk menentukesudukan setiap
item sesuai dengan kriteria atau tolak ukur yamghtelitentukan. Rumus yang

digunakan

X
n

X =

Keterangan:
X = Nilai rata-rata yang dicari
X = Jumlah jawaban yang telah diberi bobot
n = Jumlah responden (sampel)

Jika nilai rata-rata telah diketahui, maka langka#anjutnya adalah
penentuan kriteria dengan menggunakan tabel kassuiasil perhitungan WMS

berikut ini :



81

Tabel 3.16
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

Rentan o Penafsiran
Nilai Kriteria Variabel X Variabel Y
4,01 - 5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Baik
3,01 -4,00 Tinggi Baik Baik
2,01 - 3,00 Cukup Cukup Baik Cukup Baik
1,01 -2,00 Sedang Sedang Sedang
0,01-1,00 Rendah Rendah Rendah

2. Mengubah skor mentah menjadi skor baku

mi=sosd U2

Dimana :
Ti = Skor baku
Xi = Data Skor dari masing-masing responden

X = Rata-rata
S = Simpangan baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, dérldahulu perlu

diketahui hal-hal sebagai berikut :

. Rentang (R), yakni skor tertinggi dikurangi skaetedah.

a
b. Banyak kelas interval (BK), dengan menggunakan siB#=1+3,3Log n
c. Panjang kelas interval (PK), yakni rentang dibagyak kelas

d

. Rata-rata K ), dengan menggunakan rumus :

e. Simpangan baku (S) dengan menggunakan rumus :

SD:\/nZ ix?-(>

n(n-1)
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3. Uji normalitasdistribus data

Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untuk ngetahui dan
menentukan apakah pengolahan data menggunakasisuparametrik atau non
parametrik.

Untuk pengolahan data parametrik, data yang dsiedlarus berdistribusi

normal. Perhitungannya dengan menggunakan rumsgielrat, sebagai berikut:

Dimana :

X’ = Chi-kuadrat yang dicari

f = Frekuensi yang diobservasi

0

f = Frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencarirgheharga yang
digunakan seperti: Mean, Simpangan Baku, dan Chdiai.
b. Mencari kelas, yaitu batas bawah skor kiri inteffuaterval pertama dikurangi
0,5)dan batas atas skor kanan interval paling bawaér{@ kanan ditambah
0,5).

c. Mencari Z-Scoraintuk batas kelas dengan rumus:

_ BatasKelas - X

Z

Q

<

d. Mencari luas O-Z dan tabel kurva Normal dari O-Agkn menggunakan

angka-angka pada batas kelas. Sehingga diperaelOw
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e. Mencari luas tiap interval dengan cara mengurangkeaka-angka O-Z yaitu
angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka kedua dikurangi baris
ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk angl@gyberbeda pada baris
paling tengah ditambahkan dengan angka pada leiisitnya.

f. Mencari f. (Frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan osagalikan
tiap kelas interval dengan n (jumlah responden).

g. Mencari f, (Frekuensi hasil penelitian) diperoleh dari freksiekelas interval

pada tabel distribusi frekuensi baku.

h. Mencari)(2 dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan.
I.  Membandingkan niIaj»(2 hitung dengar)»(2 tabel. Dengan kriteria pengujian

sebagai berikut:

(@). JikaX ?hwng = X’ , artinya distribusi data tidak normal

(b). Jika X hiwng < X wmpa , artinya distribusi normal.
4. Menguji hipotesis penélitian

Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamutdeangan menguiji

hipotesis guna menganalisis data yang sesuai depgmasalahan penelitian.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkamurmgdn antar variabel yaitu
sebagai berikut :

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jderaubungan antara
variabel X dan variabel Y. Apabila distribusi datarmal maka perhitungan
koefisien korelasi dilakukan dengan analisis patakie Ukuran yang

digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dakanelpian ini apabila
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distribusi datanya normal adalah koefisien kore(sdengan menggunakan

rumusPearson Product Moment sebagai berikut :

- n(=Xxy)-(zx )(zY)
Y X - (X )P sy - (zY P

Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahwa merupakan koefisien korelasi

dari variabel X dan Y yang dikorelasikan. Yakni gan membandingkan
harga r hitung dengan r tabel pada tingkat dekasalahan 5 %. Bila r hitung
> r tabel, kemudian bernilai positif maka hubungang positif sebesar angka
tersebut.

Untuk menguji signifikansi korelasi antar variabs#ngan maksud untuk
mengetahui apakah hubungan itu signifikan atauakerlbagi seluruh

populasi, maka digunakan rumus :

_ryn-2
hitung —
1-r?

t

Keterangan :
r = koefisien korelasi
n = Banyak populasi

Namun jika distribusi data tidak normal maka amalj@ng digunakan adalah
non parametrik. Sebagaimana dipaparkan oleh (Sngjy2001: 186) Karena
data berdistribusi tidak normal, maka teknik st&timon parametrik untuk

menguji korelasi menggunakan rumus Spearman Rdmagaeberikut:
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6 bl2
=]1-
P n‘n2 —lj

Keterangan:

p = Koefisien korelasi Spearman Rank

b 1= beda ranking

n = jumlah sampel

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi digkan rumus uji t

(Sugiyono, 1997: 220) sebagai berikut:

Hasil koefisien korelasi yang diperoleh kemudiamtdrpretasikan dengan
mengacu pada pedoman interpretasi menurut Sugi{0@l: 149) sebagai

berikut (tabel 3. 17).

Tabe 3. 17
Pedoman Untuk Interpretas Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

Untuk mengetahui taraf signifikansi dari nilai kia® yang didapatkan maka
dilakukan uji t pada taraf signifikansi 95% dipe&tiolkriteria sebagai berikut :

1. Jikat > t.., maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifika

hitung

2. Jikaty,,, < t.., maka Ho diterima dan Ha ditolak tidak signifikan.
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan perhitundaoefisien korelasi dan
uji signifikansi dibantu dengan prograé@RSS 16.0 for Windows.

. Mencari Besarnya Derajat/ Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui koefisien determinasi yang diganaklan mengetahui
sejauh mana kontribusi yang diberikan variabel Xhddap variabel Y,

digunakan rumus :

KD =r?x100%

Dimana:

KD = Koefisien determinasi yang dicari

r? = Koefisien korelasi

. Analisis Regresi

Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui hghonfungsional antara
variabel penelitian. Analisis regresi dilakukan @agbenelitian dengan
distribusi data yang normal. Untuk penelitian denghstribusi data yang
tidak normal maka analisis regresi tidak perlu ldikan. Adapun rumus
analisis regresi adalah sebagai berikut ;

Y =a+ bX

Nilai koefisien a + b diperoleh melalui penggunaamus-rumus sebagai

berikut :

a= )X xi?)- (X x> xivi)
ny Xi? —(Z)(i)2

b= nz XiYi —(Z Xi)(ZW)
ny XiZ=(>_ Xi)?




